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ABSTRAK  

Status gizi anak usia sekolah merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

status gizi anak usia sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa SDN 31 Pasar Ambacang beserta ibu mereka, dengan 68 responden sebagai sampel yang dipilih 

melalui teknik proportionate random sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran antropometri (berat 

badan dan tinggi badan) serta kuesioner mengenai pola makan dan pengetahuan ibu tentang gizi, kemudian 

dianalisis menggunakan uji Chi-Square (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak memiliki status gizi kurang (72,1%), pola makan tidak baik (76,5%), tidak memiliki kebiasaan 

sarapan (64,7%), dan ibu berpengetahuan gizi rendah (64,7%). Uji statistik menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara pola makan (p=0,003), kebiasaan sarapan (p=0,001), dan pengetahuan ibu (p=0,022) 

dengan status gizi anak. Kesimpulan penelitian ini adalah pola makan yang baik, kebiasaan sarapan teratur, 

dan pengetahuan ibu yang memadai berkontribusi terhadap status gizi yang optimal pada anak usia sekolah. 

Kata kunci: Status gizi; Pola makan; Kebiasaan sarapan; Pengetahuan ibu 
 

ABSTRACT 

The nutritional status of school-age children is an important indicator in determining the quality of future 

human resources. This study aimed to identify factors associated with the nutritional status of school-age 

children at SDN 31 Pasar Ambacang, Padang City. The research used a quantitative method with a 

correlational design and a cross-sectional approach. The population consisted of all students at SDN 31 

Pasar Ambacang and their mothers, with 68 respondents selected using proportionate random sampling. 

Data were collected through anthropometric measurements (body weight and height) and questionnaires 

on children's eating patterns and mothers’ nutritional knowledge, then analyzed using the Chi-Square test 

(p < 0.05). The results showed that most children had poor nutritional status (72.1%), unhealthy eating 

patterns (76.5%), no breakfast habits (64.7%), and low maternal nutritional knowledge (64.7%). Statistical 

analysis revealed significant relationships between eating patterns (p=0.003), breakfast habits (p=0.001), 

and mothers’ nutritional knowledge (p=0.022) with children's nutritional status. The study concluded that 

healthy eating patterns, regular breakfast habits, and adequate maternal nutritional knowledge contribute 

to optimal nutritional status among school-age children. 

Keywords: Nutritional status; Eating patterns; Breakfast habits; Maternal knowledge 
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PENDAHULUAN  
Kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang unggul sangat bergantung pada status gizi 

masyarakatnya. Gizi yang baik mendukung 

terciptanya individu yang sehat, cerdas, 

produktif, dan memiliki daya tahan tubuh yang 

baik. Oleh karena itu, perbaikan gizi harus 

dilakukan sepanjang siklus kehidupan, mulai dari 

masa kehamilan hingga lanjut usia. Salah satu 

kelompok penting yang memerlukan perhatian 

khusus dalam pemenuhan gizi adalah anak usia 

sekolah, yaitu mereka yang berusia antara 7 

hingga 15 tahun (Depkes RI, 2005; Rahmawati & 

Marfuah, 2022). 

Anak usia sekolah berada dalam masa 

pertumbuhan pesat dan membutuhkan asupan zat 

gizi lebih banyak untuk menunjang 

perkembangan fisik maupun mental. Anak laki-

laki umumnya memerlukan energi lebih besar 

dibandingkan anak perempuan karena tingkat 

aktivitas yang lebih tinggi. Namun, konsumsi 

makanan bergizi saja tidak cukup; adanya 

penyakit infeksi juga dapat memengaruhi status 

gizi anak (Permatasari et al., 2023). Menurut 

WHO, anak sekolah berusia 7–12 tahun di 

Indonesia berada pada tahap perkembangan 

sosial yang penting karena mulai mengenal 

lingkungan baru di luar rumah (Wicaksana & 

Rachman, 2021). 

Masalah gizi pada anak sekolah masih 

cukup tinggi, baik berupa kekurangan maupun 

kelebihan gizi. WHO melaporkan bahwa sekitar 

15% anak mengalami kekurangan berat badan, 

30% mengalami hambatan pertumbuhan 

(stunting), dan 75% kelebihan berat badan. 

UNICEF, WHO, dan Bank Dunia juga mencatat 

masih ada sekitar 30 juta anak di dunia 

mengalami wasting atau gizi buruk akut pada 

tahun 2023, dan 8 juta di antaranya dalam 

kondisi berat. Kondisi ini disebabkan oleh 

kurangnya asupan makanan bergizi dan infeksi 

yang berulang, yang dapat mengancam 

kehidupan serta menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Faktor yang mempengaruhi status gizi 

anak sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

faktor langsung dan tidak langsung. Faktor 

langsung meliputi pola konsumsi makanan dan 

penyakit infeksi, sedangkan faktor tidak langsung 

meliputi tingkat pendapatan, pendidikan, serta 

pengetahuan ibu mengenai gizi. Kondisi sosial 

ekonomi keluarga berpengaruh terhadap jenis 

dan kualitas makanan yang dikonsumsi anak. 

Anak dari keluarga berpendapatan rendah 

cenderung mengalami kekurangan gizi 

dibandingkan dengan anak dari keluarga dengan 

status ekonomi lebih baik (Unique, 2019). 

Pendidikan ibu juga menjadi faktor penting 

karena semakin tinggi pendidikan seorang ibu, 

semakin baik pula pengetahuannya dalam 

menyediakan makanan bergizi seimbang bagi 

keluarga. 

 itu, kebiasaan makan yang tidak teratur 

juga berkontribusi terhadap buruknya status gizi 

anak sekolah. Studi yang dilakukan oleh National 

Institutes of Health (2018) menunjukkan bahwa 

pola makan yang tidak teratur berhubungan 

dengan penurunan kualitas kesehatan anak. Anak 

yang sering melewatkan waktu makan cenderung 

mengonsumsi camilan tinggi kalori yang berisiko 

menyebabkan kelebihan berat badan. Studi dari 

Urban Child Institute (2020) juga menegaskan 

bahwa ketidakteraturan pola makan dapat 

menurunkan asupan protein dan nutrisi penting, 

sehingga menghambat produksi dan fungsi sel 

otak yang berpengaruh pada perkembangan 

kognitif anak (Azizah & Rizana, 2023). 

Peran ibu sangat menentukan dalam 

pembentukan kebiasaan makan anak. Ibu 

berperan dalam penyusunan menu, pengolahan, 

hingga penyajian makanan yang sesuai dengan 

kebutuhan keluarga. Pengetahuan ibu yang baik 

tentang gizi akan membentuk kebiasaan makan 

sehat dalam keluarga. Sebaliknya, pola makan 

yang tidak sehat atau tidak teratur dapat 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik dan 

kognitif, termasuk daya ingat yang menurun 

(Permatasari et al., 2023). 

Penelitian oleh Retno dan Dewi (2017) di 

Surakarta menemukan adanya hubungan 

signifikan antara pengetahuan dan perilaku gizi 

seimbang dengan status gizi anak sekolah, 

meskipun tidak ditemukan hubungan antara 

aktivitas fisik dengan status gizi. Temuan serupa 
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diperoleh dari penelitian Nurwahidah (2019) di 

SD Inpres 26 Sorong, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak (79,2%) memiliki pola 

makan kurang baik. Hal ini disebabkan oleh 

ketidakteraturan dalam jadwal makan harian. 

Anak-anak yang memiliki pola makan buruk 

berisiko mengalami kekurangan energi dan 

nutrisi penting, yang berdampak pada gangguan 

tumbuh kembang. 

Dampak jangka pendek dari masalah gizi 

pada anak sekolah antara lain timbulnya apatis, 

gangguan komunikasi, dan keterlambatan 

perkembangan. Sementara itu, dampak jangka 

panjang yang lebih serius mencakup penurunan 

IQ, gangguan kognitif, gangguan atensi, kurang 

percaya diri, hingga prestasi belajar yang rendah 

(Aulia, 2022). 

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 menunjukkan bahwa secara nasional 

prevalensi anak usia sekolah yang kurus 

mencapai 7,5%, sangat kurus 3,5%, gemuk 

11,9%, dan obesitas 7,8%. Data Dinas Kesehatan 

Kota Padang tahun yang sama mengungkapkan 

bahwa wilayah kerja Puskesmas Ambacang 

memiliki jumlah kasus gizi buruk tertinggi, yaitu 

128 anak dari 18 sekolah, diikuti oleh Puskesmas 

Lubuk Kilangan (83 anak) dan Puskesmas 

Andalas (70 anak). 

Hasil survei awal peneliti pada 17 Juli 

2024 di SDN 31 Pasar Ambacang 

memperlihatkan bahwa 6 dari 10 anak belum 

menerapkan pola makan yang dianjurkan. 

Beberapa hanya makan dua kali sehari tanpa 

sarapan atau susu pagi. Selain itu, 6 dari 10 ibu 

tidak memahami konsep gizi seimbang, seperti 

frekuensi makan anak, jenis zat gizi penting, dan 

menu seimbang. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa rendahnya pengetahuan ibu tentang gizi 

berpengaruh langsung terhadap pola makan dan 

status gizi anak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa status gizi anak usia sekolah dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal, yang saling berkaitan. Upaya 

peningkatan status gizi anak harus mencakup 

edukasi gizi bagi orang tua, perbaikan pola 

makan, peningkatan status ekonomi keluarga, 

serta pemantauan kesehatan dan gizi anak di 

sekolah. Intervensi gizi yang berkesinambungan 

diharapkan dapat mencegah terjadinya gizi 

buruk, meningkatkan kemampuan kognitif, dan 

membentuk generasi yang sehat dan berkualitas.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada faktor-faktor yang 

berhubungan dengan  status gizi anak usia 

sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang. 

 

BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional serta 

pendekatan cross sectional untuk menganalisis 

hubungan antara berbagai faktor yang 

berpengaruh terhadap status gizi anak usia 

sekolah. Lokasi penelitian berada di SDN 31 

Pasar Ambacang, Kecamatan Kuranji, Kota 

Padang, dan dilaksanakan pada 20–25 Januari 

2025. Populasi penelitian mencakup seluruh 

siswa dan siswi SDN 31 Pasar Ambacang beserta 

ibu mereka dengan total 210 responden, 

sedangkan 68 orang dipilih sebagai sampel 

melalui teknik proportionate random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengukuran antropometri, meliputi berat badan 

dan tinggi badan menggunakan timbangan digital 

(Omron, Japan) serta microtoise (GEA, 

Indonesia). Selain itu, data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai pola 

konsumsi anak dan tingkat pengetahuan ibu 

tentang gizi. Hasil pengukuran antropometri 

dianalisis menggunakan WHO AnthroPlus untuk 

menentukan kategori status gizi berdasarkan nilai 

Z-score. 

Data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square (p < 0,05) guna 

mengetahui hubungan antara pola konsumsi dan 

pengetahuan ibu dengan status gizi anak. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan 

uraian deskriptif untuk menggambarkan kondisi 

gizi anak sekolah di wilayah penelitian. Sebelum 

penelitian dilaksanakan, peneliti memperoleh izin 

resmi dari pihak sekolah dan Dinas Kesehatan 

Kota Padang, serta memastikan pemenuhan etika 

penelitian melalui pemberian informed consent 
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kepada seluruh responden. Keandalan data dijaga 

melalui kalibrasi alat ukur dan pelatihan 

enumerator. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif dan 

valid mengenai hubungan antara pengetahuan 

ibu, pola makan anak, dan status gizi pada anak 

usia sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang, Kota 

Padang. 

 

HASIL  
SDN 31 Pasar Ambacang merupakan salah 

satu sekolah dasar negeri yang berlokasi di Jalan 

Tunggang, Kota Padang, Provinsi Sumatera 

Barat. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1977 dan 

hingga kini terus berperan aktif dalam 

memberikan pendidikan dasar bagi anak-anak di 

wilayah tersebut. Dengan luas area sekitar 1.200 

meter persegi, SDN 31 Pasar Ambacang 

memiliki fasilitas pendidikan yang cukup 

memadai untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar. Sekolah ini memiliki 20 tenaga 

pendidik yang melayani siswa dalam 9 

rombongan belajar (rombel). Selain ruang kelas, 

sekolah juga dilengkapi dengan perpustakaan 

yang terintegrasi dengan ruang Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS), serta mushola yang digunakan 

sebagai sarana kegiatan keagamaan siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 31 Pasar 

Ambacang Kota Padang dengan fokus pada 

faktor-faktor yang berhubungan dengan status 

gizi anak usia sekolah dasar. Jumlah responden 

dalam penelitian ini sebanyak 68 anak beserta ibu 

mereka, yang dipilih sebagai sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dan angket yang berisi pertanyaan 

terkait pola makan anak serta karakteristik 

sosiodemografi ibu. Data karakteristik responden 

meliputi jenis kelamin anak, usia anak, tingkat 

kelas, usia ibu, pekerjaan ibu, pendidikan terakhir 

ibu, dan rata-rata penghasilan keluarga per bulan, 

yang hasilnya disajikan dalam tabel pada bagian 

berikutnya. 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik f % 

Umur Anak    

6   Tahun 2 2,9 

7   Tahun 13 19,1 

8   Tahun 9 13,2 

9   Tahun 8 11,8 

10 Tahun 18 26,5 

11 Tahun 7 10,3 

12 Tahun 11 16,2 

Jenis Kelamin Anak   

Laki–Laki 39 57,4 

Perempuan 29 42,6 

Kelas   

1 12 17,6 

2 11 16,2 

3 9 13,2 

4 9 13,2 

5 16 23,5 

6 11 16,2 
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Umur Ibu   

30-40 Tahun 38 55,9 

41-50 Tahun 28 41,2 

51-60 Tahun 2 2,9 

Penghasilan Rata-rata Keluarga Perbulan   

< Rp.2.900.000 34 50,0 

≥Rp.2.900.000 34 50,0 

Pendidikan Ibu   

Perguruan tinggi 13 19,1 

SD 3 4,4 

SLTA 47 69,1 

SLTP 5 7,4 

Pekerjaan Ibu   

Cleaning service 1 1,5 

Guru 5 7,4 

Ibu Rumah Tangga  57 83,8 

Penjahit  1 1,5 

Perawat 1 1,5 

Pegawai Negri Sipil  3 4,4 

Total 68 100 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

dari 68 responden yang terlibat dalam penelitian, 

sebagian besar merupakan anak berusia 10 tahun, 

yaitu sebanyak 18 responden (26,5%). Mayoritas 

responden berjenis kelamin laki-laki, berjumlah 

39 orang (57,4%), dan sebagian besar berasal 

dari kelas 5, yaitu 16 responden (23,5%) di SDN 

31 Pasar Ambacang Kota Padang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Sementara itu, karakteristik ibu 

responden menunjukkan bahwa kelompok usia 

terbanyak berada pada rentang 30–40 tahun, 

yaitu sebanyak 38 orang (55,9%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan, sebagian besar ibu 

merupakan lulusan SLTA, yaitu 47 orang 

(69,1%), dan lebih dari separuh memiliki 

penghasilan rata-rata per bulan di bawah 

Rp2.900.000, sebanyak  34 orang (50,0%). Selain 

itu, sebagian besar ibu bekerja sebagai ibu rumah 

tangga, dengan jumlah 57 responden (83,8%) di 

SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang Faktor – Faktor Yang Berhubungan 

dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah di SDN 

31 Pasar Ambacang Kota Padang dengan jumlah 

sampel 68 sampel didapatkan sebagai berikut : 

 

Distrubusi Frekuensi Status Gizi Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, distribusi frekuensi status gizi responden dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak Usia Sekolah 

di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang 
 

Status Gizi f % 

Kurang 

Baik 

Lebih 

49 

12 

7 

72,1 

17,6 

110,3 

Total 68 100,0 
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari 68 

responden, terdapat 49 anak (72,1%) yang 

memiliki status gizi kurang di SDN 31 Pasar 

Ambacang Kota Padang. 

 

Distribusi Frekuensi Pola Makan Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, distribusi frekuensi pola makan responden dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi Pola Makan Anak Usia Sekolah  

di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang  

Pola makan f % 

Pola makan baik  

Pola makan tidak baik 

16 

52 

23,5 

76,5 

Total 68 100,0 

 Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa dari 68 responden, terdapat 52 anak (76,5%) yang memiliki 

pola makan kurang baik di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang 

 

Distribusi Frekuensi Kebiasaan Sarapan Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang Kota 

Padang  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, distribusi frekuensi kebiasaan sarapan 

responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Kebiasaan Sarapan Anak Usia Sekolah  

di SDN 31Pasar Ambacang Kota Padang  

 

Kebiasaan Sarapan f % 

Sarapan 

Tidak Sarapan 
24 

44 

35,3 

64,7 

Total 68 100,0 

 Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa dari 68 responden terdapat  44 anak (64,7%) yang tidak 

memiliki kebiasaan tidak sarapan di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang. 

 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, distribusi frekuensi pengetahuan ibu dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Anak Usia Sekolah  

di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang 

 

Pengetahuan ibu f % 

Baik 

Cukup 

Kurang  

16 

8 

44 

23,5 

11,8 

64,7 

Total 68 100,0 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa dari 68 responden, terdapat 44 anak (64,7%) yang memiliki 

tingkat pengetahuan rendah mengenai status gizi di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang. 
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Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang Kota 

Padang 

 

Untuk mengetahui keterkaitan antara pola makan 

dengan status gizi anak usia sekolah, dilakukan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil analisis mengenai hubungan antara pola 

makan dan status gizi anak di SDN 31 Pasar 

Ambacang Kota Padang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 6 

Hubungan Pola Makan Dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah 

di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang 

Pola 

Makan  

   Status Gizi   
Total (%) 

p- 

value Kurang Baik Lebih 

f % f % f % 

Baik  

Tidak Baik 

5 

44 

31,3 

84,6 

9 

3 

53,6 

5,8 

2 

5 

12,5 

9,6 

16 

52 

100 

100 

0.003 

 

Jumlah 49 72,1 12 17,6 7 10,3 68 100  

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 68 responden, terdapat 

16 responden (23,5%) yang memiliki pola makan 

baik, dan di antara mereka sebagian besar (9 

responden atau 53,6%) memiliki status gizi baik. 

Sementara itu, dari 52 responden (76,5%) yang 

memiliki pola makan tidak baik, sebagian besar 

(44 responden atau 84,6%) mengalami status gizi 

kurang. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

p = 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola makan 

dengan status gizi anak usia sekolah di SDN 31 

Pasar Ambacang Kota Padang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik pola 

makan anak, maka semakin baik pula status 

gizinya. 

 

Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang 

Kota Padang 

Untuk mengetahui adanya keterkaitan 

antara kebiasaan sarapan dengan status gizi anak 

usia sekolah, dilakukan analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. Analisis ini 

bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan yang bermakna antara kebiasaan 

sarapan anak dengan status gizi mereka. Hasil 

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7 

Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah  

di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang  

Kebiasaan 

sarapan   

  Status Gizi  
Total % 

p- 

value Kurang Baik  Lebih  

f % f % f % 

Sarapan 

Tidak Sarapan  

9 

40 

37,5 

90,9 

11 

1 

45,8 

2,3 

4 

3 

16,7 

6,8 

24 

44 

100 

100 

0.001 

 

Jumlah 49 72,1 12 17,6 7 10,3 68 100  

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 68 responden, terdapat 

24 responden (35,3%) yang memiliki kebiasaan 

sarapan, dan di antara mereka sebagian besar (11 
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responden atau 45,8%) memiliki status gizi baik. 

Sementara itu, dari 44 responden (64,7%) yang 

tidak memiliki kebiasaan sarapan, sebagian besar 

(40 responden atau 90,9%) mengalami status gizi 

kurang. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

sarapan dengan status gizi anak usia sekolah di 

SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang Tahun 

2025. Temuan ini mengindikasikan bahwa anak 

yang terbiasa sarapan memiliki kecenderungan 

status gizi yang lebih baik dibandingkan dengan 

anak yang tidak sarapan secara teratur. 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah di SDN 31 Pasar Ambacang 

Kota Padang  

 

Untuk mengetahui adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu tentang gizi dengan 

status gizi anak usia sekolah, dilakukan analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-Square. Analisis 

ini bertujuan untuk menilai apakah pengetahuan 

ibu mengenai gizi dan pola makan anak 

berpengaruh terhadap kondisi status gizi anak di 

SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang. Hasil 

analisis tersebut disajikan pada tabel berikut.

 

Tabel 8 

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah  

di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang  

Pengetahuan Ibu    Status Gizi  
Total % 

p- 

value Kurang Baik Lebih 

f % f % f % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

7 

6 

36 

43,8 

75,0 

81,8 

6 

2 

4 

37,5 

25,0 

9,1 

3 

0 

4 

18,8 

0,0 

9,1 

16 

8 

44 

100 

100 

100 

0.022 

 

 

Jumlah 49 72,1 12 17,6 7 10,3 68 100  

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 68 responden, terdapat 

16 responden (23,5%) dengan pengetahuan ibu 

yang baik, dan sebagian besar dari mereka (6 

responden atau 37,5%) memiliki status gizi baik. 

Sementara itu, dari 44 responden (64,7%) dengan 

pengetahuan ibu yang kurang, sebagian besar (36 

responden atau 81,8%) memiliki status gizi 

kurang. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

p = 0,022 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu 

dengan status gizi anak usia sekolah di SDN 31 

Pasar Ambacang Kota Padang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan 

ibu tentang gizi, semakin baik pula status gizi 

anaknya, karena ibu dengan pengetahuan gizi 

yang memadai cenderung mampu memberikan 

pola makan yang seimbang bagi anak. 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak usia sekolah di SDN 31 

Pasar Ambacang Padang tahun 2025 memiliki 

status gizi kurang, yaitu sebanyak 72,1%. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa masalah gizi 

pada anak usia sekolah masih menjadi isu 

penting yang perlu mendapat perhatian. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Anggraini et al. 

(2025) di SDN 2 Kota Bengkulu yang juga 

menemukan proporsi tinggi anak dengan gizi 

kurang sebesar 71,3%. Status gizi anak 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan 

energi, protein, dan zat gizi esensial lainnya. 

Kekurangan asupan gizi dalam jangka panjang 
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dapat menghambat pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, serta menurunkan daya 

tahan tubuh anak. Status gizi yang tidak optimal 

pada usia sekolah juga berimplikasi terhadap 

kualitas sumber daya manusia di masa 

mendatang, karena periode ini merupakan masa 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Berdasarkan hasil analisis, tingginya angka 

gizi kurang kemungkinan besar disebabkan oleh 

berat badan dan tinggi badan yang tidak sesuai 

dengan usia, yang berhubungan dengan 

kurangnya asupan makanan bergizi seimbang. 

Anak usia sekolah yang lebih besar memerlukan 

peningkatan asupan kalori, protein, vitamin, dan 

mineral untuk mendukung pertumbuhan tulang, 

otot, serta fungsi fisiologis tubuh. Kebutuhan gizi 

yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan 

gangguan perkembangan fisik dan menurunkan 

kemampuan belajar anak. 

Selain status gizi, pola makan juga 

berperan penting dalam menentukan kondisi 

kesehatan anak. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak, yaitu 76,5%, 

memiliki pola makan yang tidak baik. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Permatasari et al. 

(2023) yang melaporkan bahwa 75,8% anak usia 

sekolah di SD MI Sa’adatuddarain Limo 

memiliki pola makan tidak baik. Pola makan 

yang kurang baik berpengaruh terhadap 

ketidakseimbangan zat gizi yang dikonsumsi, 

terutama bila anak sering melewatkan waktu 

makan, jarang mengonsumsi sayur, buah, dan 

susu, serta lebih memilih makanan cepat saji. 

Pola makan ideal untuk anak usia sekolah 

seharusnya mencakup tiga kali makan utama dan 

dua kali makanan selingan, dengan komposisi 

seimbang antara karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral (Asmin et al., 2021). 

Namun, hasil kuesioner menunjukkan sebagian 

besar anak tidak mengikuti pola makan yang 

dianjurkan. Faktor sosial ekonomi juga 

memengaruhi kebiasaan makan anak, di mana 

keluarga dengan pendapatan rendah cenderung 

memiliki keterbatasan dalam menyediakan 

makanan bergizi, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya gizi kurang. 

Kebiasaan sarapan juga menjadi faktor 

penting yang berkaitan dengan status gizi. Dari 

hasil penelitian ditemukan bahwa sebanyak 

64,7% anak tidak melakukan sarapan sebelum 

berangkat ke sekolah. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Anggraini (2025) yang melaporkan 

69,6% anak usia sekolah di SDN 2 Kota 

Bengkulu juga tidak sarapan. Sarapan memiliki 

peranan penting dalam menjaga kadar glukosa 

darah yang diperlukan sebagai sumber energi 

otak, terutama pada saat anak belajar di sekolah. 

Kekurangan asupan energi di pagi hari dapat 

menurunkan konsentrasi, daya ingat, serta 

menimbulkan rasa lelah. Anak yang terbiasa 

sarapan memiliki asupan zat gizi yang lebih baik, 

terutama protein, lemak, vitamin, dan mineral 

yang berperan dalam proses fisiologis tubuh 

(Supariasa & Hardinsyah, 2020). Sebaliknya, 

anak yang melewatkan sarapan cenderung 

memiliki nafsu makan berlebih pada siang hari 

dan memilih makanan yang kurang sehat. Hal ini 

dapat menimbulkan ketidakseimbangan asupan 

gizi dan meningkatkan risiko gizi kurang maupun 

gizi lebih. Faktor ekonomi dan kurangnya 

edukasi gizi dari orang tua juga dapat berperan 

dalam kebiasaan anak yang tidak sarapan. 

Selain faktor internal anak, pengetahuan 

ibu tentang gizi juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap status gizi anak. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu (64,7%) 

memiliki pengetahuan kurang tentang gizi. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Siti et al. 

(2024) yang menemukan bahwa mayoritas ibu di 

MI Islamiyah Kebondalem 02 memiliki 

pengetahuan gizi rendah. Pengetahuan ibu yang 

baik sangat menentukan kemampuan dalam 

memilih dan mengatur makanan bergizi untuk 

anak. Ibu dengan pengetahuan gizi yang rendah 

cenderung memiliki persepsi yang salah terhadap 

kebutuhan gizi anak, seperti tidak memperhatikan 

variasi makanan dan frekuensi makan. 

Kurangnya informasi mengenai zat gizi penting, 

seperti protein, zat besi, dan vitamin, dapat 

menyebabkan anak mengalami kekurangan gizi 

mikro yang berdampak pada pertumbuhan dan 

kesehatan mereka. Berdasarkan hasil analisis 

kuesioner, hanya sebagian kecil ibu yang 
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mengetahui frekuensi makan yang dianjurkan 

dan jenis zat gizi penting yang dibutuhkan anak. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan 

edukasi gizi bagi orang tua, khususnya ibu, 

sangat diperlukan agar mampu mendukung 

tercapainya status gizi optimal pada anak usia 

sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa status gizi anak usia sekolah 

dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor, 

termasuk pola makan, kebiasaan sarapan, dan 

pengetahuan gizi ibu. Ketiga faktor tersebut 

saling berhubungan dan berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan gizi harian anak. Upaya 

peningkatan status gizi anak perlu dilakukan 

melalui edukasi gizi berkelanjutan, perbaikan 

pola makan keluarga, dan pembiasaan sarapan 

setiap pagi, sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal baik secara fisik 

maupun kognitif. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan status 

gizi anak usia sekolah di SDN 31 Pasar 

Ambacang Kota Padang, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar anak memiliki status gizi 

kurang (72,1%) yang dipengaruhi oleh pola 

makan tidak baik (76,5%), kebiasaan tidak 

sarapan (64,7%), dan tingkat pengetahuan ibu 

yang rendah tentang gizi (64,7%). Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pola makan (p=0,003), kebiasaan sarapan 

(p=0,001), dan pengetahuan ibu (p=0,022) 

dengan status gizi anak usia sekolah. Hal ini 

menegaskan bahwa asupan gizi yang tidak 

seimbang, kebiasaan sarapan yang tidak teratur, 

serta rendahnya pemahaman ibu terhadap 

pentingnya gizi berpengaruh terhadap kondisi 

gizi anak. Oleh karena itu, disarankan agar pihak 

sekolah bersama tenaga kesehatan melakukan 

edukasi gizi secara berkala kepada siswa dan 

orang tua, khususnya ibu, tentang pentingnya 

sarapan dan pola makan seimbang bagi anak. 

Pemerintah daerah dan pihak puskesmas juga 

diharapkan dapat memperkuat program intervensi 

gizi dan pembinaan keluarga sadar gizi di 

lingkungan sekolah dasar. Penelitian lanjutan 

dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas 

serta mempertimbangkan variabel lain seperti 

aktivitas fisik dan faktor psikososial untuk 

memperdalam pemahaman tentang determinan 

status gizi anak usia sekolah. 
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